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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang atas rahmat dan hidayah-Nya, sehingga Penulis 

dapat menyelesaikan Buku ini. Buku ini merupakan kumpulan hasil 

data tentang Potensi Echinodermata di Pulau Gili Ketapang pada 

tahun 2021-2023. 

Buku ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan Penulis terhadap 

topik ini yaitu dimana peran ekosistem lamun dan terumbu karang 

sangat penting bagi biota laut, khususnya echinodermata, karena 

Echinodermata merupakan hewan laut dengan banyak manfaat 

terutama dalam bidang medis. Menurunnya ekosistem padang 

lamun dan terumbu karang akan menurunkan fungsi ekologis 

sumberdaya tersebut karena keberadaan taman wisata bahari di 

Pulau Gili Ketapang. Maka diperlukan suatu kajian terkait 

bioresources molekul dari Echinodermata yang berpotensi dibidang 

medis. Dimana Berbagai zat yang ditemukan di Echinodermata 

dapat memberikan efek menguntungkan bagi kesehatan manusia, 

sehingga mengarah pada eksplorasi potensinya dalam 

pengembangan obat, suplemen, dan produk farmasi baru. 

Buku terdiri dari 5 (lima bab) yang diawali dengan bab I 

pentingnya bioresource echinodermata. Pada Bab II, Budidaya 

Echinodermata di Indonesia, Bioresources dari Echinodermata, 

Echinodermata:  Senyawa Bioaktifnya, Sekresi Adhesive 

Echinoderm: Dari Eksperimental Karakterisasi hingga Aplikasi 

Bioteknologi, Potensi Echinodermata bidang medis. Bab III 

menjabarkan implementasi monitoring Bioresources Moleculer 

Echinodermata di Pulau Gili Ketapang. Pada Bab IV 

mengidentifikasi jenis Echinodermata, hasil analisis diversitas 

genetik, Potensi Bioresources Moleculer Echinodermata Bidang 

Medis dan Potensi Echinodermata di Pulau Gili Probolinggo 
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Sebagai Antiviral SARS-CoV-2. Selanjutnya pada Bab V Penutup 

menyusun kesimpulan dari keseluruhan bab yang telah ditulis. 

Penulis menerima kritik dan saran untuk penyempurnaan 

monograf ini. Akhir kata, Penulis juga berharap semoga monograf 

ini dapat memberi banyak manfaat bagi pembaca. 

 

 

 

Sidoarjo, Desember 2023 

 

Penulis 
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